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ABSTRACT

The research was aimed to determine the performance and intestinal condition of broiler
chickens with various body weights (BW) at hatch when subjected to fasting post-hatch. Two
hundred and sixteen broiler chickens Cobb aged 12 hours post-hatch and unsexed, were randomly
assigned into floor pen, in which each pen filled with six chicks. The research was conducted in a
factorial arrangement (3x4) according to completely randomized design with three replications for
each treatment combination. The first factor was the BW at hatch i.e. light ((30.1£0.39g), medium
((33.3+0.44g), and heavy (33.3+0.44g). The second factor was the duration of fasting post-hatch
(i.e. 24, 36, 48, and 60 h, respectively). Chickens respond on fasting treatment were observed on
performance parameters (i.e. feed intake, growth rate, and feed conversion ratio), and intestinal
dimension. Heavier chicks at hatch grew better and reached heavier final BW than smaller chicks,
and were not influenced by fasting post-hatch. Fasting the chicks more than 48 h post-hatch, reduced
the feed intake, retarded the growth, and had smaller intestine during the realimentation period, and
these effects were maintained till the end of the experiment. The results of the study revealed that
better performance of broiler chickens were achieved when the chicks accessed the feed no longer
than 48 h post-hatch.

Key words: Body weight at hatch, Fasting post-hatch, Performance, Intestinal condition, Broiler
chickens

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa dan kondisi usus halus ayam pedaging
dengan berat tetas berbeda apabila dipuasakan setelah menetas. Sebanyak 216 ekor ayam pedaging
strain Cobb umur 12 jam setelah menetas, berkelamin campur, dipelihara dalam petak kandang
beralas litter dan tiap petak diisi 6 ekor ayam. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial (3 x 4) dengan 3 ulangan. Faktor pertama ialah berat tetas dengan
tiga kategori yaitu: ringan (30,1£0,39g), sedang (33,3+0,44¢g), dan berat (33,3+0,44¢g), dan faktor
kedua ialah lama pemuasaan setelah menetas (24, 36, 48, 60 jam). Respon pemuasaan diamati pada
parameter performa (konsumsi pakan, tingkat pertumbuhan, dan konversi pakan), dan dimensi
usus halus. Ayam yang menetas lebih berat bertumbuh lebih baik dan mencapai berat akhir yang
lebih tinggi dibanding ayam yang menetas lebih ringan, dan tidak terkait dengan lama pemuasaan
setelah menetas. Ayam yang dipuasakan lebih dari 48 jam setelah menetas akan mengkonsumsi
pakan lebih rendah, bertumbuh lebih lambat, dan memiliki dimensi usus yang lebih kecil terutama
pada periode pemulihan setelah pemuasaan. Dampak menekan pertumbuhan dari perlakuan
pemuasaan dipertahankan hingga akhir periode pemeliharaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa performa yang lebih baik dapat dicapai apabila ayam pedaging diberi akses terhadap pakan
tidak lebih dari 48 jam setelah menetas.

Kata kunci: Berat tetas, Pemuasaan setelah menetas, Performa, Kondisi usus halus, Ayam
pedaging
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PENDAHULUAN

Bibit ayam pedaging umur sehari (DOC)
merupakan produk akhir industri penetasan
yang memiliki peranan penting dalam produksi
ayam pedaging. Pemenuhan nutrisi pada
minggu pertama setelah menetas memberikan
kontribusi 25-45% dari keseluruhan tingkat
pertumbuhan ayam pedaging (Noy and Uni,
2010). Target pencapaian berat badan akhir 2
kg dalam waktu 33 hari (Sahraei, 2012) hanya
dapat dicapai apabila kebutuhan nutrisi setelah
menetas terpenuhi dengan baik.

Beberapa kondisi pada penetasan komersil
(poultry hatchery) dapat memberikan dampak
pada pencapaian target produksiayam pedaging
yang diharapkan. Umur induk yang berbeda
dapat menyebabkan berat telur dan berat anak
ayam yang dihasilkan berbeda pula. Sklan
(2003) melaporkan bahwa anak ayam yang lebih
berat pada saat menetas akan mencapai berat
akhir yang lebih tinggi dibanding anak ayam
dengan berat tetas yang lebih ringan dengan
peningkatan berat akhir rata-rata sebesar 8 -
13 g setiap peningkatan sebesar 1 g dari berat
tetas. Selain itu, waktu penetasan yang tidak
bersamaan (Willemsen et al., 2010) serta kegiatan
penanganan anak ayam yang baru menetas,
mulai dari pengeluaran anak ayam dari rak
penetasan, kegiatan seleksi dan vaksinasi, serta
kondisi transportasi hingga sampai dikandang
pembesaran (Sklan, et al., 2001; Careghi et al.,
2005; Willemsen et al., 2010) merupakan kondisi
pada awal pertumbuhan ayam pedaging yang
menjadi penentu pencapaian performa akhir.

Selama proses penanganan dipenetasan,
anak ayam dapat tertahan sekitar 24 - 72 jam
sejak menetas hingga sampai kekandang
pembesaran. Selama periode ini, anak ayam
biasanya tidak memperoleh asupan pakan
maupun air minum. Sisa kuning telur (residual
yolk) merupakan sumber utama nutrisi selama
pakan eksogen belum diberikan dan dikonsumsi
ayam yang baru menetas. Akan tetapi
kontribusi kuning telur sebagai sumber energi
hanya cukup untuk pemenuhan kebutuhan
hidup  pokok  (maintanance),  sementara
kebutuhan untuk pertumbuhan terutama untuk
mendukung perkembangan usus halus pada
ayam pedaging modern tidak mencukupi (Bigot
et al., 2003; Panda et al., 2009). Kondisi tersebut
menyebabkan terjadinya penurunan berat
badan, dan mobilisasi cadangan energi tubuh
yang tersimpan selama periode puasa hingga
akses terhadap pakan diperoleh (Bigot et al.,
2003 dan Vargas et al., 2009).
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Pertumbuhan dan perkembangan usus
halus yang lebih lambat, merupakan salah satu
dampak yang penting untuk dikaji sehubungan
dengan keterlambatan penanganan dan
pemberian pakanatau air minum selama periode
awal setelah menetas (Maiorka ef al., 2003).
Periodeawalsetelahmenetasmerupakanperiode
penting bagi perkembangan morfologi usus
halus agar dapat mencerna dan mengasimilasi
nutrisi. Pencapaian kapasitas fungsional yang
lebih cepat pada awal masa pertumbuhan, akan
memberikan kesempatan pada ayam lebih cepat
memanfaatkan nutrisi pakan. Beberapa laporan
menunjukkan bahwa perkembangan usus
halus yang terhambat pada awal pertumbuhan,
berdampak pada pencapaian berat akhir yang
lebih rendah (Gonzales et al., 2003; Maiorka et al.,
2003; Saleh et al., 2005; Novele et al., 2009; Obun
and Osaguona, 2013).

Pemuasaan lebih dari 48 jam setelah
menetas dilaporkan berdampak pada berat
akhir yang lebih rendah (Obun and Osaguona,
2013), namun masih diperlukan kajian mengenai
sejauh mana perbedaan tingkat pertumbuhan
pada ayam dengan berat tetas berbeda apabila
dipuasakan setelah menetas. Pemahaman
mengenai performa ayam pedaging yang
menetas dengan ukuran yang lebih ringan atau
lebih berat sehubungan dengan pemuasaan
setelah menetas dapat menjadi pertimbangan
penting dalam proses penanganan anak ayam
dipenetasan dan dikandang pembesaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
performa ayam dan kondisi usus halus ayam
ras pedaging dengan berat tetas yang berbeda
apabila dipuasakan setelah menetas.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 216 ekor
ayam pedaging strain Cobb umur 12 jam setelah
menetas, berkelamin campur, dipelihara dalam
petak kandang yang disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
(3 x 4) dengan 3 ulangan. Faktor pertama
ialah berat tetas dengan tiga kategori yaitu:
ringan (30,1£0,39), sedang (33,3£0,44), dan
berat (36,3+0,53), dan faktor kedua ialah lama
pemuasaan setelah menetas (24, 36, 48, 60
jam). Umur ayam dihitung berdasarkan umur
kronologis (chronological age), jam ke-0 dihitung
pada saat anak ayam dikeluarkan dari rak
penetasan (pull chicks)(Willemsen et al., 2010).
Setiap petak kandang masing-masing diisi 6
ekor ayam sebagai satu unit percobaan.



JITP Vol. 3 No. 2, Januari 2014

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan selama penelitian

Jenis pakan *)

Komposisi nutrisi

Protein (%) EM (kkal/kg)
Pakan starter (butiran komersil) 23 3150
Pakan finisher (konsentrat : jagung, 33:67 %) 18 3050
*Hasil analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak, UNHAS
Petak kandang yang digunakan berdimensi HASIL DAN PEMBAHASAN
100 x 75 x 50 cm, beralas litter dan dilengkapi
dengan sebuah tempat pakan dan air minum.  Performa ayam pedaging

Pada periode brooding (1 - 10 hari), sumber
panas berasal dari sebuah lampu pijar (60 watt)
yang ditempatkan pada masing-masing petak
kandang. Pada umur 10 hari hingga akhir
periode pemeliharaan, penggunaan lampu pijar
dihentikan, digantikan dengan 2 buah lampu
neon 40 watt yang masing-masing diletakkan
sekitar 2 meter diatas petak kandang, dan
berfungsi sebagai sumber cahaya, dengan total
durasi terang hingga 24 jam.

Pakan yang diberikan terdiri atas ransum
starter komersil (crumble) yang diberikan umur
1-21 hari, dan ransum finisher (mash) yang terdiri
atasjagung (33 %) dan konsentrat komersil (67 %),
diberikan umur 22-35 hari. Susunan nutrisi
pakan yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Pakan dan air minum mulai diberikan pada
anak ayam sesuai dengan kelompok perlakuan
pemuasaan (24, 36, 48, dan 60 jam setelah
menetas) secara ad libitum. Jumlah konsumsi
pakan dan air minum dicatat tiap hari selama
penelitian. Tingkat pertumbuhan diketahui
melalui penimbangan ayam setiap minggu.
Konversi pakan diperoleh sebagai rasio antara
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan
berat badan ayam selama pemeliharaan.

Pada hari ke-7 dan hari ke-35 penelitian,
satu ekor ayam dari tiap satuan percobaan
dipilih secara acak untuk dipotong dan
dilakukan pemeriksaan dimensi dan berat usus
halus. Pemisahan bagian usus halus dilakukan
setelah pencucian dan pengeluaran digesta.
Panjang duodenum diukur dari pangkal usus
halus setelah gizzard hingga ujung saluran
empedu, jejunum diukur sampai bagian meckel’s
divertikulum, dan ileum diukur sampai pada
percabangan usus dengan caeca (Maiorka et
al., 2012). Tiap bagian usus halus ditimbang
dan dipersentasekan dengan berat hidup (berat
relatif) dan tiap bagian usus masing-masing
sepanjang 10 cm dipotong dan ditimbang untuk
memperoleh berat absolut. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam dengan prosedur
general linear model(Gasperz, 1991).

Perlakuan pemuasaan pada ayam yang
menetas dengan berat yang berbeda tidak
menunjukkan adanya interaksi pada semua
parameter yang diamati setelah perlakuan
sampai akhir pengamatan, sehingga hasil pada
penelitian ini ditampilkan sebagai bentuk dari
pengaruh utama dari perbedaan berat tetas dan
lama pemuasaan setelah menetas.

Ayam yang lebih ringan pada awal
pemeliharaanmenunjukkantingkatkemampuan
konsumsi pakan yang lebih rendah dibanding
ayam yang lebih berat, namun kondisi ini tidak
terkait dengan lama pemuasaan (Tabel 2). Hal
ini mengindikasikan bahwa tingkat kebutuhan
nutrisi pada kelompok ayam yang lebih ringan
juga lebih rendah. Kondisi serupa dilaporkan
oleh Vargas et al. (2009) yang menggunakan
telur tetas yang berasal dari induk muda (30
minggu) dan menetas dengan berat rata-rata +40
g dan induk tua (60 minggu) dengan berat tetas
+48 g dan diperoleh hasil bahwa kemampuan
konsumsi pakan ayam yang menetas lebih
ringan, lebih rendah selama pemeliharaan
(hingga 42 hari) dibanding ayam yang lebih
berat.

Perlakuan pemuasaan setelah menetas,
membatasi akses terhadap pakan sehingga
mengurangi kemampuan konsumsi pakan
ayam terutama pada minggu pertama (umur
1-7 hari). Kondisi ini terlihat dari rata-rata
konsumsi pakan (Tabel 2) pada ayam yang
dipuasakan lebih dari 48 jam lebih rendah
dibanding ayam yang dipuasakan kurang dari
48 jam, dan kondisi ini berlanjut hingga umur 21
hari. Namun demikian, setelah memasuki fase
finisher (21-35 hari), ayam yang dipuasakanlebih
lama dapat menyesuaikan tingkat kebutuhan
nutrisi untuk pertumbuhan. Hal ini terlihat dari
kemampuan konsumsi pakan pada periode ini
tidak berbeda untuk semua tingkat pemuasaan.
Total konsumsi pakan selama pemeliharaan
tidak menunjukkan adanya perbedaan pada
semua perlakuan lama pemuasaan, walaupun

83



B. Syamsuriadi, dkk.

(S0°0>d) eredu Suek ueepaqrad uespnfunuaw eures Sued uenyeprad 1oyyey uep sureq eped ueejer refru nnyISuaw epaqiaq Suek dinysiadng,g.

L¥S0 0160 0T'0F8LL LUOFLLT L0°0F08'1 80°0F92°T 0980 ST'0FLLT L0°0F8L°T 0T'0F64'L ey ge-1
8¢L0 910 CT'0FL1C Cr'0FS1'e S8T'0FLL'C $1'0¥80°C 90 0T0F41C G00 FI1'T cT0FIL'C ey ge-1e
0€8°0 ¥0°0 CT0FICT LO'0FFYT 60°0F1V'L PT0F6E'T 906°0 €T0F6<'T IT'0F8ET Cr'0F6€T Lrey 1¢-2
8020 z€L'0 YE0FCTT PLOF6L'T 90°0%61'T LO'0FLT'T 6920 60°0FTT'T 9T0FLT'T VIO FLLT ey /-1
ueyed 1s1eAuoy
6040 990°0 6'1F0'SY 9'1F6'SY L1F6'9% L1FTLY £90°0 S TFS9Y YIFLLY 6'TFE'Sy Lrey g¢-1
6770 1€9°0 6'€76'79 ogosdeg 1) YFFI9 0'7F9'9 850 TST8P9 0'TFL'9 L'EF'E9 ey G-It
15€°0 8150 ST 9'IF6'H LTFY'SH CETIFH LVT0 0'EFS Y ¢IFS'SH 6'TF'Eh ey 1g-/
20€°0 0000 JTFLTL FTFLTL 9 TFSTL L TFLST €100 CTFLYL TTFETL TTFITL rrey /-1
(trey /2 /3) uepeq jersq ueyeqUIRIDJ
V140 9900 L0'89FGC'809L €S LGFYYOVIL  S8I9FVP 99T LL'€9FVP 9891 <00 0T 99F00'999T  q£9°0SFCLT]IT  «€8'89F91 9191 ey ¢¢
¢L10 6100 e9L'8CF0GLCL  WC6CFE6'9CL  qVECEFCCTCLL 96 TVFE6'LIL €100 a80°0%F9¥'844 969'8CFEY 0LL eCL OVFEL'8CL Lrey 1e
6¢€0 0000 9C8FCLOTL 96 TIFIOCCT €9 CTFACIET 98 CFIVL VL 0000 qGeqTF88¥EL q68°'91F96°CCT VO GTFLS LIL ey z
1100 8410 1T¢F9L7Ce 09°C+r0°ce 08°CF99°CE LLTFYRCE 0000 F¥°0F00°9¢ aGG'0F68'ce «9€°0F09°6¢ Lrey 1
(1030 /3) uepeq yerog
wL0 192°0 1808¢ £'e¥8T £'686¢ T'cT6e SvS’0 ¥'088¢ £'LE6C ¥'ev8e (1032 /3) Te30L
6vL'0 o 9CFT08 02£FT18 9T F 88 9F F¢'e8 1650 €9F¢C8 07 F6'c8 SCFVIS ey ge-1
€10 ¥280 6T FC9cL 6'SF9'8¢cL §eFT6clL LLFL9ET ¥C10 STFIOVL 09F6'LEL 19 Fe'sel ey ge-1e
£56°0 S0°0 9% F GLS @ TFEC9 0CF6C9 QSCFTI9 £89°0 9YF8'19 9V F6'79 7SF809 Lrey [¢-2
0020 000°0 LT FOCT £CTFICL FTFILL 6'TF 6L G000 W CFTLL G'€F0'SL 0'C F8VL ey Z-1
(trey /2 /3) wexyed 1swunsuoy
(gxy)  d-renN wel 09 wef gf wef 9¢ wef $7 d-repIN yerog wnIpaA uedury
dorery Iojourere J

ueesenwad ewre|

se}a} Jerag

sejouaw Yepa3as ueyesendip uep epaqiaq SueA jeraq uedusp selouswr Suek Surdepad wede ewrroyoJ g [9qeL

<t
0



JITP Vol. 3 No. 2, Januari 2014

terdapat kecenderungan nilai yang lebih rendah
pada perlakuan pemuasaan yang lebih lama.
Kecenderungan ini terjadi oleh karena adanya
perbedaan waktu dimulainya akses terhadap
pakan pada awal periode pemeliharaan.

Konsumsi pakan yang lebih rendah pada
ayam lebih ringan pada awal pemeliharaan
berdampak pada tingkat pertumbuhan yang
juga lebih lambat dibandingkan ayam yang
lebih berat. Tabel 2 menunjukkan bahwa tanpa
mempertimbangkan lama pemuasaan yang
diterapkan, ayam yang lebih berat pada awal
pemeliharaan menunjukkan pencapaian berat
akhir lebih tinggi (P=0,05) dibanding ayam
yang menetas lebih ringan. Hasil ini konsisten
dengan laporan beberapa kajian sebelumnya
bahwa ayam yang lebih berat pada saat menetas
akan mencapai berat akhir yang lebih tinggi
dibandingkan ayam dengan berat tetas yang
lebih ringan (Sklan et al., 2003; Peebles et al.,
2004; dan Vargas et al., 2009).

Pemuasaan pada ayam yang baru menetas
lebih dari 48 jam tanpa mempertimbangkan
berat tetasnya, nyata menyebabkan berat
badan selama pemeliharaan lebih ringan
(P<0,05) dibanding ayam yang dipuasakan
kurang dari 48 jam setelah menetas terutama
pada periode pertumbuhaan (umur 1-21 hari).
Adanya pengaruh menekan pertumbuhan dari
perlakuan pemuasaan 48 - 60jam setelah menetas
terlihat dengan jelas pada umur satu minggu
(1-7 hari). Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
umur satu minggu, tingkat pertumbuhan yang
diindikasikandarinilaipertambahanperatbadan
pada ayam yang dipuasakan lebih dari 48 jam,
nyata lebih lambat (P<0,05) dibandingkan ayam
yang hanya dipuasakan hingga 36 jam setelah
menetas. Selama proses perlakuan pemuasaan,
ayamtidakmendapataksesterhadap pakanlebih
lama (48-60 jam) mengalami penurunan berat
badan hingga 8-12% dari berat awalnya (data
tidak ditampilkan). Kondisi ini akan berdampak
pada tingkat pertumbuhan selanjutnya yang
lebih lambat dibanding ayam yang mendapat
akses pakan lebih cepat. Beberapa laporan
telah membuktikan bahwa keterlambatan
akses terhadap pakan dan air minum setelah
menetas dapat menekan tingkat pertumbuhan
pada ayam pedaging dengan mekanisme yang
beragam seperti penurunan penggunaan sisa
yolk atau menekan perkembangan mukosa
usus halus (Bigot et al., 2003; Maiorka et al.,
2003; Bhanja, et al., 2009; Obun and Osaguona,
2013). Penelitian lain (Mahmoudi, et al., 2012),
mencatat performa terbaik ayam pedaging
yang dipelihara dalam kandang battery (cage)

diperoleh apabila pemuasaan dilakukan paling
lama 20 jam setelah menetas.

Memasuki fase finisher (21-35 hari),
efek menekan pertumbuhan dari perlakuan
pemuasaan pada awal periode pemeliharaan
telah berkurang, namun demikian pencapaian
berat akhir ayam yang dipuasakan lebih dari
48 jam setelah menetas, masih cenderung
lebih ringan (P=0,06) dibanding ayam yang
dipuasakan dengan durasi yang lebih singkat
(<48 jam). Walapun terdapat indikasi adanya
upaya pada ayam pedaging untuk mencapai
berat sesuai dengan umurnya sebagaimana
telah ditentukan oleh potensi genetiknya,
waktu pemeliharaan yang relatif singkat (35
hari) menyebabkan pertumbuhan kompensasi
sebagai akibat perlakuan pemuasaan pada awal
periode pertumbuhan tidak diekspresikansecara
sempurna sebagaimana pada studi lain dengan
pemeliharaan lebih lama (Santoso, 2002).

Adanya fenomena pertumbuhan kompen-
sasi (compensatory growth) berupa pertumbuhan
lebih cepat pada ayam pedaging yang menga-
lami pembatasan pakan diawal pertumbuhan
kemudian dipulihkan dengan pemberian pakan
ad libitum, dapat dimanfaatkan untuk mengop-
timalkan tingkat produksi pada ayam peda-
ging. Namun demikian, besarnya pertumbuhan
kompensasi setelah ayam dipulihkan dari pem-
batasan pakan masih menunjukkan hasil yang
inkonsisten. Beberapa laporan menunjukkan
bahwa ayam pedaging pada umumnya memi-
liki kemampuan untuk bertumbuh lebih baik
dibanding ayam yang tidak dipuasakan, akan
tetapi kemampuan tersebut tergantung pada
lama pemuasaan, awal dimulainya pemuasaan,
serta lama pemeliharaan (Santoso, 2002; Zhan
et al., 2007; Azis et al., 2011; Jalal and Zakaria,
2012). Sementara penelitian lain menunjukkan
bahwa fenomena tersebut tidak dapat dibukti-
kan (Saleh et al., 2005; Suci et al., 2005 dan Lien et
al., 2008), termasuk pada ayam yang dipuasakan
setelah menetas (Maiorka et al., 2003; Gonzales
et al., 2003; Bhanja et al., 2009).

Perlakuan pemuasaan pada awal periode
pemeliharaan, tidak memberikan pengaruh
terhadap perbaikan efisiensi penggunaan
pakan ayam pedaging dengan berat awal
yang bera-gam (Tabel 2). Penurunan tingkat
konsumsi pakan pada ayam dipuasakan lebih
lama juga di-ikuti dengan penurunan tingkat
pertumbuhan, sehingga nilai konversi pakan
untuk semua perlakuan menunjukkan nilai
yang tidak berbeda.

Keterlambatan  tingkat  pertumbuhan
pada ayam yang dipuasakan lebih lama
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setelah menetas, erat kaitannya dengan tingkat
perkembangan usus halus selama periode ini.
Vargas et al, (2009) mengemukakan bahwa
tingkat pertumbuhan dan pencapaian berat
akhir selain ditentukan oleh berat ayam pada
saat menetas, juga ditentukan oleh tingkat
perkembangan wusus halus dan kapasitas
penyerapan oleh mukosa usus selama periode
awal setelah menetas. Pada penelitian ini,
adanya efek menekan pertumbuhan yang
jelas terlihat pada akhir minggu pertama
pemeliharaan, mengindikasikan bahwa fungsi
usus halus dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
untuk pertumbuhan lebih rendah, terutama
pada ayam yang mendapatkan akses pakan
setelah 48 jam setelah menetas. Vargas et al
(2009) menyimpulkan bahwa keuntungan yang
diperoleh pada ayam yang lebih berat pada
awal periode pemeliharaan berupa pencapaian
berat akhir yang lebih tinggi tidak dapat dicapai
apabila ayam tersebut berada dalam kondisi
tanpa makanan dalam periode yang lebih lama
setelah menetas.

Ayam yang lebih ringan maupun lebih
berat pada periode awal setelah menentas,
apabila dipuasakan dengan durasi yang lebih
lama, tampaknya memiliki respon yang sama
berupa penurunan konsumsi pakan dan tingkat
pertumbuhan yang lebih rendah. Namun
demikian, sejauh mana penurunan berat
badan dan kemampuan meningkatkan tingkat
pertumbuhan pada periode pemberian pakan ad
libitum belum dapat diobservasi pada penelitian
ini.

Kondisi usus halus

Secara umum, ukuran berat ayam pada
awal pemeliharaan tidak menyebabkan adanya
perbedaan pada kondisi usus yang dicerminkan
oleh nilai berat dan panjang usus halus, kecuali
bagian ileum pada hari ketujuh lebih panjang
(P=0,047) untuk ayamyanglebih beratdibanding
ayam yang lebih ringan diawal pemeliharaan
(Tabel 3). Pada akhir periode pemeliharaan,
kondisi usus halus tidak berbeda untuk semua
pada semua kelompok ayam yang memiliki
berat badan berbeda diawal pemeliharaan.

Tanpa mempertimbangkan berat awal
ayam yang digunakan, pemuasaan yang
lebih lama (>48 jam) setelah menetas dapat
menghambat pertumbuhan usus halus pada
pengamatan hari ketujuh (Tabel 3). Berat relatif
dan berat absolut usus ayam yang dipuasakan
lebihlama, pada periode inijuga cenderunglebih
ringan. Selain itu, usus halus juga diidentifikasi
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lebih pendek pada ayam yang dipuasakan lebih
lama. Kondisi ini dipertahankan hingga akhir
periode pemeliharaan (hari ke-35). Respon
segmen usus halus relatif sama terhadap
perlakuan pemuasaan yang diterapkan pada
awal periode pemeliharaan. Bagian usus
yang terdiri atas duodenum, jejunum, dan
ileum lebih ringan atau lebih pendek pada
perlakuan pemuasaan lebih dari 48 jam.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
respon pertumbuhan dan perkembangan
usus halus lebih cepat apabila pakan eksogen
lebih cepat diakses oleh ayam setelah menetas.
Kondisi ini sejalan dengan laporan sebelumnya
yang menunjukkan tahapan perkembangan
usus halus pada ayam yang lebih lambat pada
ayam yang lebih lambat memperoleh asupan
pakan eksogen (Geyra et al., 2001; Bigot et al.,
2003; Maiorka et al., 2003; Bhanja et al., 2009;
Tabeidian et al., 2011). Maiorka et al., (2003)
melaporkan bahwa jumlah villus per luas
area permukaan mukosa usus lebih sedikit
pada ayam yang terlambat memperoleh akses
terhadap pakan, dibanding ayam yang lebih
cepat mengkonsumsi pakan setelah menetas.

Perkembangan usus halus yang lebih
lambat pada ayam yang dipuasakan lebih
lama, mengindikasikan bahwa sisa kuning
telur (residual yolk) yang menjadi sumber energi
utama selama periode pemuasaan tidak dapat
memenuhi kebutuhan untuk perkembangan
usus halus. Hal ini terlihat pada penurunan
berat badan (data tidak ditampilkan) selama
ayam tidak mendapatkan akses terhadap
pakan, dengan nilai penurunan yang lebih
besar pada ayam yang dipuasakan lebih
lama. Sklan (2003) mengemukakan bahwa
pada saat menetas, energi dan sebagian besar
protein yang terdapat pada kuning telur secara
langsung digunakan wuntuk perkembangan
usus halus. Perubahan secara ekstensif terjadi
pada proses perkembangan morfologi usus
setelah menetas meliputi diferensiasi enterosit
dan kripta, serta pembesaran beberapa kali
lipat sel-sel absorptif, dan keberadaan pakan
eksogen akan menstimulasi pertumbuhan dan
kemampuan penyerapannya (Bhanja et al., 2009).
Pertumbuhan absolut dan relatif usus halus
tetap lebih rendah tanpa keberadaan pakan
eksogen, sehingga penyerapan sisa kuning telur
juga lebih lambat. Proses ini kemungkinan dapat
menjelaskan terhambatnya perkembangan usus
halus dan pencapaian performa yang lebih
rendah pada ayam yang dipuasakan lebih lama
setelah menetas pada penelitian ini.
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Berat sisa kuning telur pada saat menetas
sekitar 20-25% dari berat badan ayam (Geyra
et al., 2001), dan dilaporkan berkurang dengan
cepat pada ayam yang memperoleh pakan
kurang dari 48 jam setelah menetas, dan
penggunaan kuning telur ini lebih banyak
diarahkan untuk kebutuhan hidup pokok, dan
perkembangan mukosa usus halus (Bhanja et
al., 2009). Pada kondisi penelitian ini, ayam
yang tidak mendapat akses pakan hingga 48
jam, mengalami keterlambatan perkembangan
morfologi dan maturasi enterosit usus halus,
sehingga berimplikasi pada tingkat konsumsi
pakan dan pertumbuhan yang lebih rendah
terutama pada minggu pertama, dan performa
yang lebih rendah ini dipertahankan hingga
akhir periode pemeliharaan.

KESIMPULAN

Ayam dengan berat badan yang berbeda
setelah menetas, menunjukkan respon yang
sama apabila dipuasakan setelah menetas.
Ayam pedaging dapat mencapai performa yang
lebih baik apabila mendapatkan akses terhadap
pakan tidak lebih dari 48 jam setelah menetas.
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